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Latar belakang penelitian ini dikarenakan adanya transaksi jual beli
pengalihan surat izin hak pakai dari los pasar. Pengalihan hak pakai merupakan hal
umum dikalangan masyarakat, tetapi praktik jual beli pengalihan surat izin hak
pakai yang dilakukan oleh oknum pedagang berjumlah 2 orang, menarik untuk
dikaji karena dalam pengalihan hak pakai tidak koordinasi terlebih dahulu dengan
pihak pasar. Bahwasannya pihak pasar hanya memfasilitasi pedagang dengan hak
pakai los tidak dipungut biaya sewa ataupun jual beli melainkan biaya retribusi, dan
jika los sudah tidak digunakan maka surat izin wajib dikembalikan kepada pihak
pasar.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli hak
pakai los di Pasar Ngemplak Tulungagung?; 2) Bagaimana tinjauan Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung No 12 Tahun 2014 terhadap praktik jual beli hak
pakai los di Pasar Ngemplak Tulungagung?; 3) Bagaimana tinjauan Hukum Islam
terhadap praktik jual beli hak pakai los di Pasar Ngemplak Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
hukum empiris. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan Ketua
Pasar, Pedagang yang bersangkutan, dan Dokumentasi. Sedangkan dalam Teknik
analisis data menggunakan Classifying, Verifikasi, dan Kesimpulan. Sedangkan
untuk pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan dan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik jual beli hak pakai los yang
dilakukan pedagang melalui negosiasi langsung dengan pedagang baru tanpa
adanya koordinasi terlebih dahulu dengan pihak pasar karena kurangnya
pengetahuan atau pemahaman mengenai aturan tertulis berupa Peraturan Daerah.
Praktik tersebut atas dasar saling membutuhkan dan mengetahui bahwa status los
tersebut hanya hak pakai bukan hak milik. 2) Ditinjau dari Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung No 12 Tahun 2014 praktik jual beli hak pakai los tidak
diperbolehkan. Sebab tidak adanya persetujuan dari pihak pasar yang berwenang
sebagai pemilik los, didalam Peraturan Daerah sudah dijelaskan bahwa pedagang
dilarang memindahtangankan atau mengalihkan surat izin kepada pihak lain dan
surat izin wajib dikembalikan jika sudah tidak digunakan. 3) Ditinjau dari Hukum
Islam praktik yang dilakukan pedagang termasuk dalam Ijarah dan Khuluw. Karena
sebelum terjadinya pelepasan hak secara penuh memalui jual beli terdapat praktik
sewa-menyewa yang dalam Islam disebut dengan Ijarah, Ijarah tersebut
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diperbolehkan dalam Islam karena telah sesuai dengan syarat sahnya Ijarah.
Kemudian setelah masa sewa berakhir, pelepasan hak pakai secara penuh melalui
praktik jual beli yang didalam Islam sejak pada zaman dahulu disebut dengan
Khuluw atau uang ganti (kompensasi pelepasan hak). Praktik Khuluw yang
dilakukan pedagang tersebut tidak diperbolehkan dalam Islam sebab tidak adanya
koordinasi dengan pihak pasar terlebih dahulu dan tidak memenuhi syarat akad.
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The background of this research is due to the sale and purchase transactions
of the transfer of use rights permits from market stalls. The transfer of usufructuary
rights is a common thing among the community, but the practice of buying and
selling the transfer of usufructuary permits by some traders is interesting to study
because the transfer of usufructuary rights was not coordinated in advance with the
market. Whereas the market only facilitates traders with the right to use booths,
they are not charged a rental or buying and selling fee, but a retribution fee, and if
the booth is no longer used, the permit must be returned to the market.

The formulations in this study are: 1) What is the practice of buying and
selling booth use rights at the Tulungagung Ngemplak Market?; 2) How is the
Tulungagung Regency Local Regulation review No 12 of 2014 regarding the
practice of buying and selling land use rights at the Tulungagung Ngemplak
Market?; 3) What is the review of Islamic Law on the practice of buying and selling
booth use rights at the Tulungagung Ngemplak Market?

This study uses qualitative research methods and empirical legal research.
The data collection technique uses interviews with the Head of the Market, the
Trader concerned, and Documentation. Whereas in data analysis techniques using
Classifying, Verification, and Conclusions. As for checking the validity of the data
using persistence of observation and triangulation.

The results showed that: 1) The practice of buying and selling booth use rights
by traders through direct negotiations with new traders without prior coordination
with the market due to a lack of knowledge or understanding of written regulations
in the form of local regulations. This practice is based on mutual need and knowing
that the status of the booth is only usufructuary rights, not ownership rights. 2)
Judging from the Tulungagung Regency Local Regulation No. 12 of 2014, the
practice of buying and selling land use rights is not allowed. Because there is no
approval from the authorized market party as the booth owner, in the local
regulation it has been explained that traders are prohibited from transferring or
assigning permits to other parties and the permit must be returned if it is not used.
3) Judging from Islamic Law, the practices carried out by traders are included in
[jarah and Khuluw. Because before the full release of rights through buying and
selling there was a practice of leasing which in Islam is called Ijarah, Ijarah is
permissible in Islam because it complies with the legal requirements of [jarah. Then
after the lease period ends, the full release of usufructuary rights through the
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practice of buying and selling which in Islam since ancient times is called Khuluw
or compensation (compensation for relinquishment of rights). The Khuluw
practices carried out by these traders are not permissible in Islam because there is
no coordination with the market in advance and they do not fulfill the contract
requirements.
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